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Abstrak: Penggunaan TikTok sebagai platform media sosial yang semakin populer di kalangan mahasiswa telah
mempengaruhi karakter dan perilaku mereka di berbagai aspek kehidupan, baik sosial maupun akademik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penggunaan TikTok terhadap karakter dan perilaku
mahasiswa, khususnya di kalangan mahasiswa IImu Komunikasi di Universitas Negeri Surabaya. TikTok, yang
berfungsi sebagai sarana hiburan dan informasi, memiliki potensi untuk mempengaruhi perilaku sosial, hubungan
interpersonal, dan kegiatan akademik mahasiswa. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana
penggunaan TikTok mempengaruhi interaksi sosial mahasiswa di berbagai lingkungan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui survei online kepada 37
mahasiswa aktif pengguna TikTok. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif untuk
menggambarkan persepsi dan dampak penggunaan TikTok terhadap mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun TikTok dapat meningkatkan rasa percaya diri dan memperkuat personal branding,
penggunaannya yang berlebihan dapat mengganggu fokus dan waktu yang digunakan untuk kegiatan akademik.
Kesimpulannya, mahasiswa disarankan untuk menggunakan TikTok secara bijak dengan mengatur waktu
penggunaannya dan menghindari dampak negatif terhadap aktivitas belajar mereka. Penelitian ini juga
merekomendasikan agar lembaga pendidikan memberikan edukasi mengenai pengaruh media sosial terhadap
kehidupan akademik mahasiswa.

Kata Kunci: Persepsi, TikTok, Mahasiswa, IImu Komunikasi, Deskriptif Kuantitatif.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan
generasi muda. TikTok, sebuah platform berbasis video yang memungkinkan pengguna untuk
membuat dan berbagi konten singkat, telah mendapatkan popularitas yang luar biasa di seluruh
dunia, termasuk Indonesia. TikTok menawarkan beragam fitur yang memungkinkan pengguna
mengekspresikan kreativitas mereka dan berinteraksi dengan orang lain secara global. Dalam
beberapa tahun terakhir, banyak penelitian yang mengeksplorasi dampak media sosial terhadap

perilaku sosial, kepercayaan diri, dan interaksi antar individu.

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan TikTok sebagai platform media sosial semakin
populer di kalangan mahasiswa. TikTok menawarkan berbagai fitur kreatif yang
memungkinkan penggunanya untuk berbagi video pendek secara cepat dan menarik perhatian
publik. Popularitas ini menimbulkan berbagai dampak sosial dan psikologis, terutama di
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kalangan generasi muda. Di Indonesia, TikTok telah menjadi salah satu aplikasi yang paling

banyak diunduh dan digunakan oleh mahasiswa sebagai sarana untuk berekspresi dan

membangun personal branding.

Media sosial secara umum, termasuk TikTok, telah mempengaruhi cara mahasiswa
berinteraksi dengan dunia luar, membangun identitas diri, dan berkomunikasi dengan sesama.
Boyd dan Ellison (2007) menyatakan bahwa media sosial memberikan kesempatan kepada
penggunanya untuk membangun citra diri secara online, namun juga memiliki risiko dalam hal
kesehatan mental. Hal ini diperkuat oleh penelitian Smith dan Anderson (2018), yang
menunjukkan bahwa tekanan sosial yang dihasilkan dari interaksi di media sosial dapat

menyebabkan stres, kecemasan, dan rasa rendah diri, terutama di kalangan mahasiswa.

Penelitian terkait dampak penggunaan media sosial, khususnya TikTok, di Indonesia juga telah
dilakukan oleh Harahap, Wahyudi, dan Siregar (2021), yang menyebutkan bahwa mahasiswa
sering kali terlibat dalam aktivitas self-presentation di TikTok, di mana mereka memposting
video dengan harapan mendapatkan pengakuan sosial. Aktivitas ini dapat mempengaruhi pola
interaksi sosial mahasiswa, yang lebih mengedepankan citra virtual daripada interaksi tatap

muka.

Selain itu, Zhang, Zhao, dan Wu (2020) menyatakan bahwa TikTok juga memainkan peran
penting dalam pembentukan personal branding bagi mahasiswa. Namun, eksposur yang
berlebihan di platform ini dapat mengakibatkan risiko overexposure, yang berdampak negatif
terhadap kesehatan mental mahasiswa. Mereka lebih cenderung merasa tertekan untuk terus

menciptakan konten yang sesuai dengan harapan audiens.

Penelitian lain oleh Kusuma dan Pratama (2020) menyoroti bagaimana penggunaan TikTok
memengaruhi persepsi diri dan rasa percaya diri mahasiswa. Mereka menemukan bahwa
mahasiswa yang sering menggunakan TikTok untuk membangun self-image lebih rentan
mengalami kecemasan sosial, terutama terkait dengan penerimaan sosial. Sari, Anggraini, dan
Pratama (2022) juga menyebutkan bahwa penggunaan TikTok yang intensif dapat
mempengaruhi perkembangan emosional mahasiswa, yang cenderung menjadi lebih terisolasi

secara emosional karena lebih banyak menghabiskan waktu dalam dunia virtual.

306 Seminar Nasional Universitas Negeri Surabaya 2024



‘EMI\IM NASIONAL LVUHLMU SOSIAL

Studi global oleh Chaudhary dan Sharma (2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan media

sosial seperti TikTok berdampak pada kesehatan mental, terutama pada generasi muda. Mereka
menemukan bahwa platform seperti TikTok sering kali memperburuk gejala depresi dan
kecemasan karena adanya tuntutan sosial dan ekspektasi yang tidak realistis dari lingkungan
online. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana mahasiswa
di Indonesia menggunakan TikTok dan bagaimana platform ini memengaruhi perilaku serta
psikologis mereka.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
persepsi mahasiswa terhadap penggunaan TikTok dalam kehidupan sehari-hari, dampaknya
terhadap personal branding, interaksi sosial, serta kesehatan mental. Penelitian ini juga akan
memberikan rekomendasi mengenai penggunaan TikTok yang lebih bijak untuk menjaga
keseimbangan antara kehidupan nyata dan virtual, khususnya di kalangan mahasiswa
Rumusan Masalah

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada beberapa pertanyaan penelitian:
1. Bagaimana persepsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi terhadap aplikasi Tiktok?

2. Bagaimana dampak penggunaan aplikasi TikTok dapat mempengaruhi kehidupan

Mahasiswa?

3. Apa saran yang dapat diberikan kepada mahasiswa terkait penggunaan TikTok?
Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami dampak yang ditimbulkan oleh TikTok terhadap karakter mahasiswa
IImu Komunikasi.
2. Untuk memastikan seberapa besar minat mahasiswa dalam membuka aplikasi TikTok.
3. Memberikan saran kepada mahasiswa terkait penggunaan aplikasi TikTok agar lebih
bijak.

ManfaatPenelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
komunikasi, khususnya dalam memahami perilaku mahasiswa terhadap media sosial. Selain

itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dalam menggunakan TikTok
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secara bijak, serta memberikan masukan bagi pihak universitas dan pendidik dalam

mengedukasi mahasiswa tentang dampak media sosial. Dengan Rating yang bagus membuat

persepsi positif dikalangan Mahasiswa maupun masyarakat

Tinjauan Pustaka
a. Media Sosial dan Personal Branding

Media sosial telah menjadi alat penting dalam membangun personal branding.
Menurut Kotler dan Keller (2016), personal branding adalah proses membangun citra
diri yang dapat dikenali oleh orang lain. TikTok, dengan karakteristiknya yang unik,
memberikan platform bagi penggunanya untuk menampilkan kreativitas dan identitas
mereka. Penelitian oleh Kaputa (2006) menekankan pentingnya personal branding di
era digital, di mana ccz dapat menggunakan media sosial untuk menonjolkan keahlian

dan minat mereka.

b. Persepsi dan Pengaruh Media Sosial
Persepsi pengguna terhadap media sosial dapat mempengaruhi interaksi sosial dan pola
pikir mereka. Menurut Davis (2012), penggunaan media sosial dapat mempengaruhi
cara individu berinteraksi dan membangun hubungan. Penelitian oleh Przybylski dan
Weinstein (2019) menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi di media sosial dapat
menggantikan interaxC5f55.ksi langsung, yang berpotensi mengurangi kualitas

hubungan interpersonal.

c. TikTok sebagai Platform Sosial
TikTok diluncurkan pada tahun 2016 dan sejak itu telah berkembang pesat, menjadi
salah satu aplikasi media sosial paling populer di dunia. Menurut data dari Statista
(2023), TikTok memiliki lebih dari 1 miliar pengguna aktif bulanan di seluruh dunia.
Fitur-fitur unik seperti tantangan viral, efek khusus, dan musik membuat TikTok
menjadi platform yang menarik bagi generasi muda.

d. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media sosial memiliki

dampak yang bervariasi kepada penggunanya. Penelitian oleh Keles, McCrae, dan
Grealish (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat menambah rasa

percaya diri, tetapi juga dapat menyebabkan kecemasan dan depresi. Selain itu,
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penelitian oleh Liu dan Ma (2020) menekankan bahwa penggunaan TikTok dapat

mempengaruhi kebiasaan belajar dan interaksi sosial mahasiswa.

METODE

Teori/Analisis:

Untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap penggunaan TikTok, penelitian ini

mengadopsi dua teori utama, yaitu Teori Persepsi Sosial dan Teori Personal Branding. Kedua

teori ini memberikan landasan bagi pemahaman bagaimana mahasiswa memandang TikTok

dan bagaimana mereka membangun citra diri melalui platform tersebut.

a)

b)

Teori Persepsi Sosial: Teori persepsi sosial mengacu pada bagaimana individu menilai,
memahami, dan menanggapi perilaku orang lain. Dalam konteks penelitian ini, teori ini
digunakan untuk memahami bagaimana mahasiswa membentuk persepsi mereka
terhadap pengguna TikTok dan konten yang ada di platform tersebut. Menurut
Goffman (1959) dalam teorinya tentang presentation of self, individu dalam situasi
sosial cenderung mempersembahkan citra diri tertentu untuk memengaruhi persepsi
orang lain terhadap mereka. TikTok sebagai platform media sosial memberikan ruang
bagi individu, khususnya mahasiswa, untuk mempersembahkan diri mereka melalui
konten-konten kreatif yang dapat membentuk persepsi publik. Dengan demikian,
TikTok menjadi sarana bagi mahasiswa untuk memanipulasi persepsi orang lain
terhadap diri mereka sendiri, terutama dalam hal citra sosial dan profesional.

Teori Personal Branding: Personal branding merujuk pada cara individu mengelola
citra diri mereka di dunia maya untuk menciptakan nilai pribadi yang dapat
mempengaruhi reputasi dan kesempatan karier mereka. Dalam konteks TikTok,
mahasiswa dapat menggunakan platform ini untuk membangun citra diri yang dapat
berdampak pada kehidupan akademis maupun karier mereka. Menurut Kerpen (2011)
dalam bukunya yang berjudul Likeable Social Media, personal branding adalah proses
menciptakan citra yang konsisten dan autentik, yang memanfaatkan media sosial untuk
membangun hubungan dengan audiens. Mahasiswa yang menggunakan TikTok tidak
hanya untuk bersenang-senang, tetapi juga untuk membangun profil yang dapat

mendukung karier mereka di masa depan, seperti menjadi influencer atau mendapatkan
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kesempatan kerja.

Teknik Pengumpulan Data:

Penelitian ini akan menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data utama.

Kuesioner adalah alat yang efektif untuk mengumpulkan informasi dalam jumlah besar dengan

cara yang sistematis dan terstruktur. Kuesioner ini berisi pertanyaan yang dirancang untuk

menggali persepsi mahasiswa tentang berbagai aspek penggunaan TikTok, seperti

pengaruhnya terhadap kehidupan sosial, akademis, dan profesional.

a)

b)

d)

Alasan Pemilihan Teknik Kuesioner: Kuesioner dipilih karena teknik ini
memungkinkan pengumpulan data yang lebih terstruktur dan dapat dijangkau oleh
banyak responden dalam waktu yang relatif singkat. Selain itu, kuesioner juga dapat
meminimalkan bias responden yang mungkin timbul dalam teknik wawancara.
Kuesioner yang disusun mencakup pertanyaan tertutup dan terbuka, yang akan
memberikan gambaran menyeluruh mengenai persepsi mahasiswa terhadap tiktok.
Detail Teknik Sampling: Penelitian ini menggunakan purposive sampling (sampling
bertujuan), yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan memilih responden
yang dianggap memiliki pengalaman atau pengetahuan yang relevan terhadap topik
penelitian. Teknik purposive sampling ini dipilih dengan pertimbangan bahwa
mahasiswa lImu Komunikasi cenderung lebih aktif dalam menggunakan media sosial
seperti TikTok karena keterkaitan dengan bidang studi mereka, yang lebih terbuka
terhadap tren media sosial dan komunikasi digital.

Alasan Pemilihan Teknik Purposive Sampling: Purposive sampling dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dari mahasiswa yang benar-benar
memiliki pengalaman langsung menggunakan TikTok, sehingga dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam dan relevan. Sampel akan diambil dari mahasiswa limu
Komunikasi di Universitas Negeri Surabaya (UNESA) karena mahasiswa dari program
studi ini diharapkan lebih aktif dalam penggunaan media sosial untuk tujuan pribadi
dan profesional, serta lebih terbuka terhadap tren teknologi digital.

Proses Sampling: Proses sampling akan dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner
kepada mahasiswa Illmu Komunikasi UNESA yang aktif menggunakan TikTok dan

memenuhi kriteria berikut;
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e Mahasiswa berusia 18-25 tahun.

e Telah menggunakan TikTok selama minimal 6 bulan.

e Menggunakan TikTok baik untuk keperluan pribadi maupun profesional. Total
jumlah responden yang diharapkan adalah 100 mahasiswa. Sampel sebanyak ini
diperkirakan cukup representatif untuk memperoleh data yang memadai
mengenai persepsi mahasiswa terhadap TikTok. Setelah kuesioner disebarkan,
data akan dikumpulkan dan dianalisis untuk memberikan pemahaman yang
lebih dalam mengenai pengaruh TikTok terhadap kehidupan sosial, akademis,

dan profesi mahasiswa.
Prosedur Pengumpulan Data:
Pengumpulan data akan dilakukan dalam beberapa tahap:

1. Penyusunan Kuesioner: Kuesioner akan dirancang dengan mencakup pertanyaan
tentang pengaruh TikTok terhadap kehidupan sosial mahasiswa, apakah TikTok
digunakan untuk tujuan profesional, serta sejauh mana TikTok mempengaruhi persepsi
diri dan citra sosial mereka. Kuesioner ini juga akan mencakup pertanyaan terbuka
untuk mendapatkan informasi tambahan terkait pengalaman individu.

2. Distribusi Kuesioner: Kuesioner akan disebarkan secara online kepada mahasiswa limu
Komunikasi UNESA yang memenuhi kriteria. Distribusi akan dilakukan melalui
platform seperti Google Forms, yang memungkinkan pengumpulan data secara efisien

dan cepat.

3. Pengumpulan Data: Responden yang telah menerima kuesioner diminta untuk mengisi
dan mengembalikannya dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Setelah data
terkumpul, data akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik untuk data
kuantitatif, dan analisis tematik untuk data kualitatif dari pertanyaan terbuka.

4. Analisis Data: Data kuantitatif akan dianalisis dengan menggunakan software statistik
untuk menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasi. Sementara itu, data kualitatif
dari pertanyaan terbuka akan dianalisis dengan pendekatan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola-pola persepsi yang muncul dari responden.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Hasil Penelitian Data Profil Responden

Penelitian ini melibatkan 37 mahasiswa IImu Komunikasi UNESA. Penyebaran kuesioner

dilakukan secara online melalui Google Form. Berikut adalah hasil yang diperoleh:

Pertanyaan Iya Tidak

Apakah anda merasa aplikasi 8.1% 91,9%
Tiktok membuat anda menjadi

pribadi yang tidak peduli dengan

lingkungan sekitar?

Apakah anda merasa aplikasi 54,15 45,9%
Tiktok membuat anda lebih
percaya diri?

Apakah anda merasa aplikasi 27% T3%
Tiktok membuat anda kurang

berinteraksi dengan

leluarga/teman?
Apakah anda lebih suka 62.2% 37.8%
membuka aplikas: tiktok

daripada membuka aplikasi lain?

Apakah anda merasa aplikasi 514% 48.6%
tiktok membuka peluang kerja
bagi anda?

Apakah anda merasa lebih 81.1% 18,9%
Sering membuka aplikasi Tiktok
Daripada membaca buku?

2.

Pembahasan

Pengaruh Terhadap Kepedulian Sosial:

Sebagian besar responden (91,9%) tidak merasa bahwa penggunaan TikTok
mengurangi kepedulian mereka terhadap lingkungan sekitar. Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu menyeimbangkan aktivitas bersosial di media online dengan
perhatian pada lingkungan sosial offline. Temuan ini selaras dengan penelitian oleh
Pratiwi dan Setiawan (2021) yang mengindikasikan bahwa media sosial tidak selalu
berdampak negatif terhadap kepedulian sosial. Secara teoritis, hal ini mendukung
asumsi bahwa media sosial, jika digunakan secara bijak, dapat memperkuat hubungan

interpersonal tanpa mengabaikan aspek kepedulian sosial.

Peningkatan Rasa Percaya Diri:

Sebanyak 54,1% mahasiswa merasa bahwa TikTok membantu mereka lebih percaya
diri. Hal ini berkaitan dengan teori self-esteem yang menyebutkan bahwa ekspresi diri
di ruang publik dan mendapat pengakuan sosial melalui komentar dan dukungan dapat
meningkatkan kepercayaan diri. Penelitian oleh Purnamasari (2020) mendukung
temuan ini, bahwa media sosial dapat menjadi alat penguat self-esteem, khususnya bagi
kalangan remaja dan mahasiswa. Dengan demikian, TikTok berperan sebagai platform

yang tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga sebagai medium pengembangan diri.

Interaksi dengan Keluarga dan Teman:
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Sebanyak 73% responden mengaku bahwa penggunaan TikTok tidak mengurangi
interaksi mereka dengan keluarga dan teman. Ini menunjukkan bahwa pengguna
mampu mengelola waktu secara efektif untuk bersosialisasi, baik di dunia maya
maupun dunia nyata. Arum dan Widiastuti (2022) juga menemukan bahwa meskipun
media sosial bisa memengaruhi fokus seseorang, pengguna masih dapat menjaga
interaksi interpersonal secara langsung. Penemuan ini penting untuk ditekankan dalam
konteks pendidikan, di mana mahasiswa perlu mempertahankan keseimbangan antara

aktivitas digital dan kehidupan sosial nyata.

Preferensi Penggunaan Aplikasi:

Sebanyak 62,2% responden lebih suka membuka TikTok dibandingkan aplikasi lain.
Ini menunjukkan daya tarik kuat dari platform ini, terutama dalam hal personalisasi
konten yang membuat pengguna merasa lebih terlibat dan dihibur. Setiawan (2023)
menyatakan bahwa TikTok unggul karena kemampuan algoritmanya dalam
menyajikan konten yang relevan dan menarik bagi penggunanya. Preferensi ini dapat
memengaruhi pola konsumsi media di kalangan mahasiswa, yang penting untuk
ditinjau dalam konteks literasi digital.

Peluang Kerja Melalui TikTok:

Sebanyak 51,4% responden melihat TikTok sebagai peluang untuk mencari
penghasilan atau membangun personal branding. Hal ini mencerminkan kesadaran
mahasiswa akan potensi ekonomi yang dapat dihasilkan melalui media sosial. Menurut
Purwanti dan Suhendra (2021), TikTok menyediakan platform yang memungkinkan
individu untuk mengembangkan bisnis dan menjangkau audiens lebih luas. Potensi ini
dapat digunakan oleh mahasiswa dalam konteks pendidikan untuk mengembangkan
keterampilan kewirausahaan atau komunikasi digital.

Penggunaan TikTok vs. Membaca Buku:

Sebanyak 81,1% responden lebih sering membuka TikTok dibandingkan membaca
buku. Ini menunjukkan adanya pergeseran preferensi dari aktivitas akademik
tradisional ke konsumsi hiburan digital. Ramadhani dan Rahman (2022)
mengungkapkan bahwa semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk media sosial,
semakin sedikit waktu yang dialokasikan untuk membaca atau aktivitas akademik
lainnya. Data ini penting untuk diperhatikan oleh pengajar dan institusi pendidikan,

yang perlu merancang strategi agar keseimbangan antara konsumsi media sosial
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Analisis Personal Branding Pada Tiktok Mahasiswa Ilmu Komunikasi

Media sosial seperti TikTok memberikan peluang besar bagi mahasiswa IiImu Komunikasi
untuk membangun personal branding. Melalui pembuatan konten kreatif dan terlibat dalam
tren yang sedang berkembang, mahasiswa dapat memanfaatkan TikTok untuk menonjolkan
citra diri mereka kepada publik. Proses ini sesuai dengan teori impression management, di
mana individu secara sadar membentuk persepsi orang lain terhadap diri mereka melalui
perilaku atau representasi tertentu. Dalam konteks pendidikan, mahasiswa dapat menggunakan
TikTok sebagai alat untuk memperkuat keterampilan komunikasi, serta menyiapkan diri untuk

masuk ke dunia profesional yang semakin digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi mahasiswa lImu Komunikasi UNESA terhadap TikTok
secara umum positif. Mereka memandang TikTok sebagai platform yang menyenangkan dan
kreatif, di mana mereka dapat mengekspresikan diri secara bebas. Mayoritas responden merasa
bahwa penggunaan TikTok tidak mengurangi interaksi sosial di kehidupan nyata dan tidak
menurunkan kepedulian terhadap lingkungan sosial. Sebaliknya, TikTok dianggap
meningkatkan rasa percaya diri, terutama ketika mendapatkan pengakuan sosial dari audiens
melalui fitur komentar dan likes. Namun, mereka juga menyadari adanya risiko potensi
kecanduan dan tekanan sosial yang dihasilkan oleh eksposur berlebihan, terutama jika terlalu
fokus pada popularitas atau penerimaan sosial. Hal ini menegaskan bahwa persepsi terhadap
TikTok tidak sepenuhnya netral, ada kekhawatiran terkait dampak jangka panjang terhadap

kesehatan mental dan interaksi sosial.

Penggunaan TikTok oleh mahasiswa memiliki dampak yang beragam. Secara sosial, TikTok
membantu meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa, memungkinkan mereka untuk
berkomunikasi dengan lebih terbuka dan kreatif. Banyak mahasiswa yang merasa bahwa
TikTok berperan dalam membangun personal branding, di mana mereka dapat menunjukkan
keahlian atau minat tertentu yang dapat mendukung kehidupan akademik maupun Karier
mereka di masa depan. Dari segi akademik, meskipun TikTok dapat memberikan hiburan yang
cepat dan mudah diakses, penelitian ini juga menunjukkan bahwa waktu yang dihabiskan di

TikTok sering kali mengurangi minat mahasiswa terhadap kegiatan akademik tradisional
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seperti membaca buku atau belajar. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran dalam pola

konsumsi informasi dan hiburan di kalangan mahasiswa, di mana media sosial lebih dominan

dibandingkan dengan aktivitas yang mendukung perkembangan intelektual.

Selain

itu, TikTok juga menawarkan potensi sebagai sarana untuk mencari penghasilan

tambahan. Beberapa responden melihat peluang untuk menjadi content creator atau

memanfaatkan TikTok sebagai platform promosi personal atau bisnis. Namun, dampak ini juga

menimbulkan tantangan, terutama bagi mahasiswa yang mengalami tekanan untuk terus

menghasilkan konten yang menarik demi menjaga citra diri atau popularitas di platform

tersebut.

Saran

penting bagi mahasiswa untuk menggunakan TikTok secara bijak dengan membatasi
waktu penggunaan dan tidak terlalu terpaku pada pengakuan sosial. Mahasiswa
disarankan untuk mengelola penggunaan TikTok agar tidak mengganggu
keseimbangan antara kehidupan online dan offline, terutama dalam menjaga interaksi
sosial yang berkualitas di kehidupan nyata serta aktivitas akademik.

mahasiswa diharapkan menggunakan TikTok sebagai sarana untuk meningkatkan
keterampilan, seperti komunikasi digital dan personal branding, dengan tetap
mempertimbangkan etika dalam pembuatan konten.

penting untuk mengedukasi mahasiswa tentang literasi digital agar mereka lebih
memahami bagaimana penggunaan TikTok dapat berdampak pada kesehatan mental
dan interaksi sosial. Mahasiswa juga diimbau untuk tidak terlalu terobsesi dengan
popularitas atau feedback negatif yang muncul di platform tersebut.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan melibatkan jumlah responden yang lebih

besar untuk memperoleh hasil yang lebih representatif.
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